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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan suatu pedoman hidway of lif@ bagi manusia,
ajaran Islam terdiri dari aturan-aturan yang meaopaseluruh sisi kehidupan
manusia. Secara garis besar, aturan-aturan terdapat dibagi dalam tiga
bagian yaitu aqidah, akhlak dan syariah. Dua bagemama, agidah dan
akhlak bersifat konstan, sedangkan syariah sesantiarubah sesuai dengan
kebutuhan dan perkembangan kehidupan manusia.

Ekonomi sebagai bagian dari kajian Islam yang atalam aturan
syari'ah selalu berkembang sesuai dengan perkerabhamzgman yang
berfungsi untuk mengatur pemenuhan kebutuhan mandsin juga
penggunaan sumber daya yang dipandang sebagai lanfstzn yang
bertujuan untuk menuntun manusia agar mencapaijakéseaan di dunia
maupun di akhirat.

Ketika membahas tentang kehidupan di dunia, haltidak bisa
terlepas dari terwujudnya kualitas hidup yang laydiknana seseorang bisa
memenuhi kebutuhan dasarnya seperti membeli makamambeli pakaian,
adanya tempat tinggal, dapat mengakses pendidiitarkesehatan. Dengan
adanya persoalan orang fakir yang terjadi di terigabah masyarakat Islam

seperti halnya Indonesia sebagai negara berpendstiuk terbesar didunia
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masih mempunyai jumlah penduduk yang fakir atau bdivah garis
kemiskinan.

Sebagian ulama ada yang beranggapan bahwa fakinidam adalah
sama padahal keduanya berbeda. Namun, ada perbeeladapat di antara
ulama dalam membedakan keduanya. Ada yang berpsnfdapwa orang
fakir lebih kesusahan dari pada orang miskin, adia yang berpendapat
sebaliknya. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Orandsifdebih kesusahan dari
pada orang miskin. Orang miskin adalah orang yamy harta/penghasilan,
namun tidak mencukupinya, sedangkan orang fakiraktidpunya
harta/penghasilan sama sekali. Ini adalah pendspaByafii serta jumhur
ahli hadits dan ahli figih.” Ini pula pendapat IbHazm azh-Zhahiri.

Dalil-dalil yang ada menunjukkan secara jelas haikikakir dan
miskin, serta perbedaan keduanya. Jadi, jika digagkhn maka keduanya
berbeda dengan perbedaan yang disebutkan. Namin,ddestahui bahwa
jika disebutkan kata fakir secara tersendiri, makma meliputi miskin.
Demikian pula jika kata miskin disebutkan secaresemdiri, maknanya
meliputi fakir?

Yang diperhitungkan dalam penetapan fakir miskinmsgseorang
adalah kebutuhannya dalam setahun penuh. Hal idabarkan pertimbangan
bahwa periode setahun merupakan periode perputarsrharta zakat yang
senantiasa dikeluarkan zakatnya setiap akhir tafdaka dari itu, zakat yang

diberikan kepada fakir miskin adalah untuk memerhdjat kebutuhannya
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dalam setahun hingga tahun berikutnya, demikiaersetya. Ini adalah
pendapat Hanabilah yang difatwakan oleh Ibnu ‘Utsaidan al-Lajnah ad-
Daimah yang diketuai oleh Ibnu Baz. Pendapat ihihlekuat daripada
pendapat yang mengatakan bahwa yang diperhitungkatah kebutuhan
seumur hidup, sehingga dia diberi zakat untuk mermefkebutuhannya
seumur hidup.

Apabila dia berkeluarga, yang diperhitungkan bulssmata-mata
kebutuhan dia sendiri, melainkan kebutuhannya beasaeluruh anggota
keluarga yang dia tanggung nafkahnya. Apabila pasiin dan hartanya
tidak mencukupi untuk kebutuhan bersama keluargaiayam setahun, dia
termasuk miskin. Misalnya, penghasilannya setidprbeatu juta rupiah dan
terkadang ada tambahan, sehingga dalam setahuhgs#iagnya sekitar 12-
14 juta rupiah. Ternyata kebutuhannya bersama kgduga dalam setahun
sekitar enam belas juta rupiah, berarti dia terasiskin. Selaku pimpinan
keluarga yang mewakili seluruh anggota keluargagyala tanggung
nafkahnya, dia boleh mengambil zakat yang akan mamekebutuhannya
bersama mereka selama setahun.

Dhabith (kriteria) yang menjadi tolok ukur dalam hal indladah
penghasilan yang tidak mencukupi kebutuhan sesgdrarsama keluarganya
menurut tingkat kehidupan masyarakat sekitarnyay yseuerajat dengannya,
sebagaimana fatwa al-Lajnah yang diketuai oleh Ban (Fatawa al-Lajnah,

9/428).
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Dampak kefakiran atau orang yang hidup dibawatsdanmiskinan di
Indonesia memunculkan berbagai penyakit pada kes&mysiko tinggi
seperti ibu hamil, ibu menyusui, bayi, balita, danjut usia. Sejak krisis
ekonomi tahun 1997 jumlah penduduk yang hidup didtagaris kemiskinan
di Indonesia meningkat. Kefakiran yang terjadi "ildnesia menyebabkan
cakupan gizi rendah, pemeliharaan kesehatan kuliagggungan buruk, dan
biaya untuk berobat tidak ada.

Menurut Yusuf Qardhawi, akibat kefakiran akan mdnitkan bahaya
yang mengancam individu maupun masyarakat. Bahayselut akan
mengancam akidah/iman, dan akhlak/moral. Kefakinga akan mengancam
kestabilan pemikiran, keluarga dan masyarakat.

Islam juga mengajarkan kepada umatnya untuk bgaupa
menyeimbangkan kesejahteraan antara dunia danaakital ini seperti yang

termuat pada QS Al-Qashash ayat 77, yaitu:
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“Carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah dadgsmu (kebahagiaan)
negeri akherat, dan janganlah kamu melupakan bagiardari (kenikmatan)
duniawi. Berbuat baiklah (kepada orang lain) sehiagena Allah telah berbuat
baik kepadamu. Janganlah kamu berbuat kerusakanbuini’. (QS. Al-

Qashas:77).
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Dari sedikit pemapamaran itulah penulis mencoba gwerkan
pemikiran Yusuf Qardhawi mengenai Konsep mengatasakiran untuk
dapat dijadikan sebagai bahan penulisan skripsitulkJnitu peneliti
menganggap perlu mengetahui lebih jauh mengenairdfip pemikiran
tentang kefakiran dan konsep mengatasi kefakiraruroé¢ Yusuf Qardhawi.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, na&lkandoenulisan ini

permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pandangan Yusuf Qardhawi tentang kefgkira
2. Bagaimana aplikasi mengatasi kefakiran Menurut Yu3ardhawi di

Indonesia?

C. Tujuan dan Manfaat Hasil Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui pandangan Yusuf Qardhawi tentafekican.
b. Untuk mengetahui aplikasinya mengatasi kefakiramet Yusuf
Qardhawi di Indonesia.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
a. Untuk memperkaya khazanah keilmuan dalam konsegepéssan

kemiskinan.



b. Untuk memberikan kontribusi keilmuan tentang konsep
pengentasan kemiskinan bagi Fakultas Syari'ah padannya dan
bagi penulis khususnya.

c. Dapat menjadi sumber wacana bagi setiap pembagaggatdapat
memberikan masukan dan wawasan terkait konsep persge
kemiskinan.

D. Tinjauan Pustaka
Untuk mendukung peninjauan yang lebih mendetaiédiepang telah
dikemukakan pada latar belakang masalah, maka ipebaetusaha untuk
melakukan kajian awal terhadap pustaka ataupun akeagyya yang
mempunyai relevansi terhadap topik yang ingin ititel
Sepengetahuan penulis, belum terlalu banyak kaaya ynembahas
masalah konsep pengentasan kemiskinan secara rkdsgiuyang menjadi
obyek penelitian, untuk menghindari kesamaan mataka berikut ini akan
penulis sajikan beberapa buku yang membahas tenfmmgentasan
kemiskinan diantaranya buku karya A. Qodri Azizynganmengambil judul
Membangun Fondasi Ekonomi Umat: Meneropong Progmkembangnya
Ekonomi Islammenyimpulkan bahwa untuk memperbaiki ekonomi umat
Islam memasuki abad 21 ini ada beberapa agenda lyamng dikerjakan.
Kesiapan mentalitas umat untuk berubah dan siap he@ni memperbaiki
nasib diri menjadi prioritas utama dalam membangamajuan ekonomi.
Demikian pelurusan pemahaman dan pemaknaan ajaeskm |juga

merupakan program yang tidak dapat ditinggalkanmd@®aman bahwa



keduniaan, terlebih lagi harta kekayaaan, jauh iedah dan keakhiratan
adaah sama sekali salah dan menjadi racun terhadaplislam. Dunia dan
akherat tidak dapat dipisahkan: keduniaan adalabstasi yang nantinya
berbuah di akherat.

Kemudian ada juga buku yang berjudul Isl@wnod Governance, dan
Pengentasan Kemiskingang ditulis oleh A. Syafii Maarif dkk. Bahwa umat
Islam harus bekerja keras dalam memerangi kemiskikerena kemiskinan
dapat mendekatkan pada kekufuran. Kemiskinan bulk&ibat dari
keterbatasan sumber daya melainkan karena keseral@dn rezim yang
menindas oleh karena itu melalui organisasi besdatam di Indonesia yang
tidak hanya bergerak di sektor ritual akan tetagajbergerak di sektor-sektor
sosial untuk membantu mengentaskan kemiskinan tsep@nya melalui
workshop, pelatihan, pemberian modal dan pendaraping

Penelitian lain yang ada kaitannya dengan pengent&emiskinan,
yaitu skripsi yang berjudulPemikiran Muhammad Yunus Tentang
Pengentasan Kemiskinan Dalam Perspektif Hukum Isdh Joni Yusuf.
Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa Menurut Yunus
1. Kemiskinan bukan diciptakan oleh orang miskin, getdiciptakan oleh

tatanan sosial-ekonomi. Oleh karena itu, Yunus gexc bahwa
kemiskinan dapat disingkirkan dari muka bumi.
2. Faktor-faktor penyebab kemiskinan di Bangladesh skboya dan

umumnya di negara berkembang, antara lain: (apk&eateoritis asumsi
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yang merendahkan kapasistas manusia, yaitu orasgirmdianggap
tidak dapat dipercaya untuk mendapatkan kreditajs@d) orang miskin
seringkali terjerat oleh rentenir; (c) Program-pesg pengentasan
kemiskinan internasional salah sasaran, karenaktgfbagi petani dan
pemilik lahan; (d) Perbedaan persepsi dalam memdigfan kaum
miskin, sehingga program pengentasan kemiskinaatdatah sasaran.

3. Model-model pengentasan kemiskinan yang dilakukamug, antara
lain: (a) Yunus mengenalkan program pemberdayaamy ydikenal
dengan kewirausahaan sosial, khususnya kaum ndsBangladesh; (b)
Yunus mendirikan Grameen Bank dan memberikan pajamodal
kepada kaum perempuan miskin di Banglandesh; (cju¥unendorong
kaum perempuan (peminjam) untuk menabung, (d) Yumemberikan
kesempatan kepada kaum perempuan (nasabahnya) uomeuokliki
saham di Grameen Bafik.

Penelitian berikutnya yang dijadikan acuan penatialah penelitian
yang dilakukan Adit Agus Prastyo dengan juBuilisis faktor-Faktor yang
Memepengaruhi Kemiskinan: Studi Kasus di 35 Kalmp#tota di Jawa
Tengah Tahun 2003-2007d dalam penelitian tersebut yang berpengaruh
secara signifikan terhadap tingkat kemiskinan ddakriabel pertumbuhan

ekonomi, upah minimum, pendidikan, dan tingkat pewmgurar.
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Dari beberapa penemuan di atas dapat disimpulledmwéd kajian
tentang konsep pengentasan kemiskinan menurut YQardawi belum ada
yang membahasnya. Oleh karena itu penulis tertamtkk meneliti terkait
study analisis aplikasi konsep mengatasi kefakinenurut Yusuf Qardawi di
Indonesia.

E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepussakalibrary
Research dengan cara membaca, menelaah buku-buku daelaytikg
berkaitan dengan pemikiran Yusuf Qardhawi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitg#ikni bersifat
deskriptif-analisis. Data yang diperoleh tidak wngkan dalam bentuk
bilangan angka statistik. Akan tetapi dengan aisalidata yang
memberikan gambaran mengenai situasi yang dit&liti

2. Sumber Data
Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah dokumentasi. Teknik infupakan cara
mengumpulkan data yang dilakukan dengan kategoses klasifikasi
bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan rhagafelitian, baik
dari sumber dokumen maupun buku-buku, koran majdkah tulisan-

tulisan pada situs internet.
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Bahan-bahan tertulis yang dijadikan alat uméngumpulkan
data ini adalah bahan-bahan yang mengkaji masaaf perhubungan
dengan judul penelitian. Sehubungan dengan haldaia penelitian
dibagi menjadi 2 bagian, yaitu
a. Data primer

Data primer juga disebut dengan istilah data &limber
data primer dalam penelitian ini adalah buku bukngyditulis oleh
Yusuf Qardawi dengan judul aslinydMusykilah al-faqr wakaifa
‘Alajaha al-Islant yang di terjemahkan oleh Syafril halim dalam
bahasa Indonesia dengan juduKiat Islam Mengentaskan
Kemiskinan’
b. Data sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini digunakan untuk
melengkapi dan mendukung informasi objek penelitiaik yang
berbentuk buku, karya tulis, dan artikel yang bbtmgan dengan
objek penelitian.
3. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, karena jenis penelitiannyanggunakan
library researchmaka metode pengumpulan datanya dilakukan melalui:
Dokumentasi, penelusuran terhadap bahan-bahankpugtang menjadi
sumber data penelitian.
4. Metode Analisis

Analisis data merupakan kegiatan mengelompokaararfakta



F.
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yang satu dengan fakta yang lain sehingga dapaildguatu kesimpulan
sebagai akhir pembahasén.

Selanjutnya yang akan dianalisis secara teksysity dengan
mengamati pandangan atau konsep Yusuf Qardhawmdat@ngatasi
kefakiran.

Sistematika Penulisan

Laporan hasil penelitian ini akan disajikan menj® bab, dan
masing-masing bab berisi sebagai berikut ini:

Bab pertama adalah Pendahuluan, berisi tentatey lselakang
masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaditendasil penelitian
terdahulu, metode penelitian dan sistematika psali

Bab kedua tentang tinjauan pustaka dalam babmienguraikan
tentang pengertian kefakiran, faktor-faktor penyebefakiran dan cara
mengatasi kefakiran.

Bab ketiga meliputi pemikiran Yusuf Qardhawi rgenai konsep
mengatasi kefakiran. Dalam bab ini akan dijelaska@ngenai biografi,
pemikiran tentang kefakiran dalam Islam dan konsemgatasi kefakiran
menurut Yusuf Qardhawi.

Bab keempat tentang analisis. Dalam bab ini aké&matisis

pemikiran Yusuf gardhawi mengenai kefakiran damslep mengatasinya.

85
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Bab kelima penutup, berisi tentang kesimpulan sian- saran dari
hasil pada bab-bab sebelumnya yang dapat dijadikesukan bagi berbagai

pihak yang berkepentingan.



